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ABSTRAK  
Lalat pengorok daun ialah hama tanaman sayuran yang menyerang bagian daun pada fase larva 
dengan cara membuat liang korokan beralur berwarna putih pada mesofil daun. Liang korokan tersebut 
dapat menyebabkan daun gugur lebih awal dari semestinya. Lalat pengorok daun dapat menyerang 
tanaman kacang panjang dan tanaman hortikultura lainnya. Tujuan penelitian ini ialah untuk 
mendapatkan teknik pengendalian hama yang mampu menekan intensitas serangan lalat pengorok 
daun pada tanaman kacang panjang. Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan tersebut terdri 
dari K (Kontrol), PK (Pengendalian Kombinasi), PB (Pengendalian Biointensif), dan PS (Pengendalian 
Sintetik). Hasil penelitian dengan analisis ragam uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf nyata 5% 
menunjukkan bahwa perlakuan PB memberikan intensitas serangan hama lalat pengorok daun 
terendah sebesar 6,25% - 14,58% dengan total populasi berkisar 3 – 8 ekor yang diikuti oleh PS sebesar 
6,25% - 18,75% dengan total populasi berkisar 4 – 9 ekor, PK sebesar 6,25% - 20,83% dengan total 
populasi berkisar 3 – 10 ekor, dan K sebesar 25,00% - 33,33% dengan total populasi berkisar 12 – 16 
ekor. Pengendalian biointensif dapat menjadi pengendalian alternatif untuk menurunkan intensitas 
serangan lalat pengorok daun. 
 
Kata kunci: fluktuasi populasi; intensitas serangan; kacang panjang; lalat pengorok daun 

 
ABSTRACT 

Leafminer flies are pests of vegetable plants that attack the leaves in the larval stage by making white 
grooved burrows in the mesophyll of the leaves. These burrows can cause leaves to fall earlier than 
they should. Leafminer flies can attack long bean plants and other horticultural plants. This research 
aims to obtain pest control techniques that can reduce the intensity of leafminer fly attacks on long bean 
plants. The research method used was a single-factor Randomized Block Design (RBD) consisting of 4 
treatments and 6 replications. The treatment consists of C (Control), CC (Combination Control), BC 
(Biointensive Control), and SC (Synthetic Control). The results of research using analysis of the Least 
Significant Difference test (LSD) with a 5% real level showed that BC treatment gave the lowest intensity 
of leafminer fly attacks of 6.25% - 14.58% with a total population ranging from 3 - 8 individuals followed 
by SC of 6.25% - 18.75% with a total population ranging from 4 - 9 individuals, CC of 6.25% - 20.83% 
with a total population ranging from 3 - 10 individuals, and C of 25.00% - 33.33 % with a total population 
ranging from 12 – 16 individuals. Biointensive control can be an alternative control to reduce the intensity 
of leafminer fly attacks. 
 
Keywords: attack intensity; long beans; leafminer flies; population fluctuations 

 
PENDAHULUAN 

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) adalah tanaman sayuran merambat yang memiliki 
dua kegunaan yaitu sebagai sayuran polong dan dapat menyuburkan tanah. Kacang panjang memiliki 
nilai ekonomis yang tinggi dan disukai oleh berbagai kalangan karena memiliki beberapa manfaat salah 
satunya mencegah serangan jantung (Rahayu et al. 2023). Produksi kacang panjang di Indonesia 
mengalami penurunan sebanyak 6%, pada tahun 2021 produksi kacang panjang di Indonesia sebesar 
383.685 ton dan mengalami penurunan hasil produksi pada tahun 2022 menjadi 360.871 ton (BPS, 
2022). Penurunan produksi yang terjadi pada kacang panjang salah satunya dapat disebabkan oleh 
serangan hama dan penyakit (Arsi et al., 2020), serta terjadinya kenaikan suhu.  

Menurut Raihan et al., (2023), suhu dan faktor lingkungan lainnya dapat berkontribusi terhadap 
munculnya penyakit dan serangan hama. Diberitahukan bahwa ketika suhu rata-rata berkisar 15 °C 
hingga 30 °C yang terjadi pada bulan Februari hingga April ditemukan Liriomyza sp. dalam jumlah besar 
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(Hamza et al., 2023). Lalat pengorok daun (Liriomyza sp.) merupakan salah satu hama yang menyerang 
budidaya tanaman kacang panjang sehingga menjadi faktor kendala dalam budidaya kacang panjang 
(Ailempia et al., 2017). Lalat pengorok daun mampu beradaptasi dengan tanaman inang yang hidup di 
dataran rendah, sedang dan tinggi. Menurut Kurniawati et al., (2023), serangan berat lalat pengorok 
daun yang terjadi di daerah dataran rendah umumnya ditemukan pada tanaman tomat, kacang buncis, 
semangka, kedelai, dan kacang panjang hingga kerusakan 40% - 70%.  

Serangan lalat pengorok daun dapat menyebabkan liang bekas korokan beralur warna putih 
bening pada bagian mesofil daun seperti pada Gambar 1. Menurut Arsi et al., (2020), akibat larva yang 
aktif makan dan bergerak, bekas korokan tersebut lama kelamaan akan berubah menjadi kecokelatan, 
daun layu dan gugur. Semua ini dimulai saat imago lalat daun menusukan ovipositor pada daun muda, 
lalu terdapat bekas tusukan berwarna hitam berbentuk titik-titik (Aftiningsih et al., 2023). Pada satu helai 
daun dapat lebih dari satu liang korokan, dilihat dari jumlah larva yang menetas. Setelah berada di 
dalam rongga daun, larva hidup untuk mengorok dari dalam (Lamba et al., 2017). Hama ini menyerang 
pada fase vegetatif sekitar 2 mst hingga fase generatif. 

 
Gambar 1. Liang korokan lalat pengorok daun 

Pengendalian Liriomyza sp. yang diterapkan semestinya mengacu pada konsep PHT 
(Pengendalian Hama Terpadu). Menurut Afifah et al., (2015), Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 
adalah suatu pengendalian OPT dengan pertimbangan ekologi dan efisiensi ekonomi dalam rangka 
pengelolaan ekosistem yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Menurut Mulyasa et al., 
(2020), pengurangan penggunaan insektisida sintetik untuk menunjang konsep PHT perlu pengendalian 
bersifat ramah lingkungan antara lain menggunakan perangkap berperekat (yellow sticky trap), 
penggunaan bahan bioaktif seperti pestisida nabati dan musuh alami (predator, patogen dan parasitoid). 

Teknologi yang bermanfaat untuk pengendalian hama Liriomyza sp. telah banyak dihasilkan. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Saleh et al., (2021), pengaplikasian Beauveria bassiana 
dengan dosis 10 g/L yang diaplikasikan setiap 5 hari terbukti dapat menurukan populasi dan serangan 
hama pengorok daun. Selain itu, aplikasi spinosad 45SC (0.32 ml/l) dan abamectin 1.9EC (0.3 ml/l) 
terbukti efektif bahwa daun yang diserang oleh pengorok daun lebih rendah (Reddy et al., 2018). Oleh 
karena itu¸ tujuan penelitian ini untuk mengembangkan teknik pengendalian hama yang mampu 
menurunkan intensitas serangan Liriomyza sp. serta menurunkan populasinya pada tanaman kacang 
panjang. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan milik PT Corteva Agriscience Indonesia yang bernama 
Karawang Research Farm beralamat di Jalan Selang, Desa Ciwaringin, Kecamatan Lemahabang, 
Kabupaten Karawang, Jawa Barat (41383). Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Februari 
sampai dengan April 2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih kacang panjang, 
PGPR, Surfaktan, Unsur Mikro Alami, Bakteri Paenibacillus polymyxa, Spinosad, Cendawan Beauveria 
bassiana, Pestisida Nabati Daun Pepaya, Biosaka, Metomil 25%, Deltametrin 25 g/L, Mankozeb 80%. 
Alat yang digunakan termohygrometer, ember, hand sprayer dan pinset. 

Metode percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Populasi larva yang digunakan sesuai dengan yang ditemukan 
di lapangan. Adapun perlakuan yang digunakan yaitu Kontrol (K, tidak ada perlakuan), Pengendalian 
Kombinasi (PK, terdiri dari Unsur Mikro Alamiah, Surfaktan, Pesnab Daun Pepaya, dan Biosaka), 
Pengendalian Biointensif (PB, terdiri dari Beauveria bassiana, PGPR, Paenibacillus polymyxa, dan 
Spinosad), dan Pengendalian Sintetik (PS, terdiri dari Metomil, Deltametrin, dan Mankozeb). 
Pengamatan Intensitas Serangan Hama 
 Pengamatan Liriomyza sp. dilakukan pada saat tanaman berumur 2 mst hingga 8 mst dengan 
interval pengamatan selama 7 hari. Pengamatan populasi Liriomyza sp. dilakukan dengan mengamati 
8 tanaman sampel yang telah dipilih dan menghitung jumlah Liriomyza sp. yang terdapat di tanaman 
sampel. Kategori penilaian intensitas serangan hama mengacu pada Direktorat Perlindungan Tanaman 
Pangan (2018) Tabel 1. Perhitungan intensitas serangan OPT yang menyebabkan kerusakan mutlak 
atau dianggap mutlak digunakan rumus sebagai berikut. 
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I = 
n

N
 x 100% 

Keterangan: 
I    = Intensitas serangan (%) 
n   = Jumlah sampel yang terserang 
N  = Jumlah keseluruhan sampel yang diamati 
Tabel 1.  Kriteria Penilaian Intensitas Serangan Hama 

Kategori 
Tingkat Serangan Pada 

Tanaman (%) 

Ringan I ≤ 25 

Sedang 25 < I ≤ 50 

Berat  50 < I ≤ 85 

Puso  I ≥ 85 

Analisis Data 
Data pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan model linear dari Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri dari 4 perlakuan dan diulang sebanyak 6 kali. Apabila 
hasil uji F berbeda nyata, maka dilakukan analisis uji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 
nyata 5%. Pengolahan data menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gejala Kerusakan Tanaman disebabkan Liriomyza sp. 

Gejala serangan lalat pengorok daun dapat terlihat dari adanya liang korokan beralur warna 
putih bening pada jaringan dasar daun (Gambar 2A), serta adanya larva lalat pengorok daun yang 
terlihat (Gambar 2B). Menurut Arsi et al. (2020), larva hidup dan makan di dalam liang korokan sehingga 
saat bagian liang korokan tersebut dibuka, maka akan terlihat larva yang aktif bergerak. Hasil penelitian 
Nonci dan Muis (2011), menyatakan bahwa siklus hidup lalat pengorok daun berlangsung selama tiga 
minggu, berawal dari imago betina meletakkan telur di daun sebanyak 50 – 300 butir yang akan menetas 
selama 2 – 4 hari. Larva terdiri dari tiga instar yang berlangsung selama 6 – 12 hari. Stadia pupa 
berlangsung selama 11-12 hari dimana pupa biasanya berada di dalam tanah atau menempel pada 
bagian dalam rongga daun, sedangkan Imago dapat hidup selama 6 – 14 hari. 

 
Gambar 2.    Gejala serangan lalat pengorok daun (Liriomyza sp.). (A) Liang korokan larva pada daun, 

(B) Larva lalat pengorok daun 

Intensitas Serangan Hama Liriomyza sp. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa beberapa teknik pengendalian memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap intensitas serangan lalat pengorok daun, namun tidak berbeda nyata pada 2, 
6, dan 7 mst. Hasil uji lanjut BNT dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 5%) diperoleh rata-rata 
intensitas serangan alat pengorok daun disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.     Rata-rata Intensitas Serangan Lalat Pengorok Daun 2 - 8 MST pada Tanaman Kacang 

Panjang dengan Beberapa Teknik Pengendalian 

Perlakuan 
Rerata Intensitas Serangan (%) 

2 3 4 5 6 7 8 

K 25,00a 25,00b 25,00b 29,17b 29,17a 31,25a 33,33b 

PK 8,33a 6,25a 16,67ab 20,83ab 20,83a 20,83a 18,75a 

PB 10,42a 8,33a 6,25a 8,33a 12,50a 14,58a 10,42a 

PS 16,67a 8,33a 16,67ab 12,50a 18,75a 18,75a 18,75a 

BNT 5% 16,39 10,52 13,89 14,69 16,43 18,80 9,47 

Keterangan:   K= Kontrol, PK= Pengendalian Kombinasi, PB= Pengendalian Biointensif, PS= 
Pengendalian Sintetik. Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan huruf yang sama pada 
kolom nilai indeks menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata pada uji lanjut 
Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf α=5% atau P ≤ 0,05. 

B A 

http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/


http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia   p-ISSN : 2477-5096      e-ISSN 2548-9372 
DOI  :10.32503/hijau.v10i1.5526 

 

Jurnal Ilmiah Hijau Cendekia Volume 10 Nomor 1 Februari 2025 16 

Awal kemunculan hama lalat pengorok daun tanaman kacang panjang terjadi pada 2 mst, data 
hasil pengamatan menunjukkan bahwa data intensitas serangan lalat pengorok daun mengalami 
kenaikan dan penurunan pada 2 mst hingga 8 mst (Gambar 3). Hal ini diduga karena tindakan 
pengendalian baik dengan biointensif maupun insektisida sintetis pada budidaya sehingga 
menyebabkan penurunan populasi lalat pengorok daun. Selain itu, hal tersebut diduga karena faktor 
cuaca yang mengalami kenaikan dan penurunan selama penelitian berlangsung. Hasil penelitian 
Kurniawati et al., (2023), menyatakan bahwa Liriomyza trifolii memiliki kemampuan untuk beradaptasi 
terhadap jenis tanaman inang yang berada di dataran tinggi maupun dataran rendah pada saat musim 
hujan maupun musim kemarau. Larva pengorok daun seperti Liriomyza sp. beradaptasi dengan baik 
untuk hidup di dalam daun, karena mereka berukuran kecil, pipih, dan tidak berkaki. Serangan berat 
akan mengakibatkan daun mengering dan tidak mampu mengeluarkan tunas baru (Bodang et al., 2022). 

 
Gambar 3.      Grafik rata-rata intensitas serangan lalat pengorok daun (Liriomyza sp.) 

Fluktuasi Populasi Hama Liriomyza sp. 
Intensitas serangan hama berbanding lurus dengan populasi hama, apabila populasi hama rendah 

maka intensitas serangan hama akan menurun, begitu pula sebaliknya bila populasi hama tinggi maka 
akan menyebabkan intensitas serangan hama meningkat (Rano et al. 2021). Perlakuan kontrol 
memberikan rata-rata intensitas serangan lalat pengorok daun tertinggi, hal tersebut disebabkan karena 
tidak adanya pemberian perlakuan teknik pengendalian hama. Rata-rata intensitas serangan lalat 
pengorok daun pada 2 - 8 mst berkisar antara 25,00% - 33,33% yang termasuk ke dalam kategori 
sedang dengan total populasi lalat pengorok daun berkisar antara 12 – 16 ekor (Gambar 4A). 

Perlakuan PK memberikan rata-rata intensitas serangan lalat pengorok daun pada 2 - 8 mst 
berkisar antara 6,25% - 20,83% yang termasuk ke dalam kategori ringan dengan total populasi lalat 
pengorok daun berkisar antara 3 – 10 ekor (Gambar 4B). Bahan aktif yang digunakan pada perlakuan 
ini adalah surfaktan. Menurut Ricar et al., (2020), mortalitas pada fase larva sebesar 33,33% sampai 
41,66 ± 25,75% diduga karena terdapat bahan aktif surfaktan 15% yang digunakan untuk pengendalian, 
sifat yang terdapat pada surfakatan dapat menurunkan tegangan permukaan cairan sehingga 
mengganggu sel pada larva. 

Perlakuan PB memberikan rata-rata intensitas serangan lalat pengorok daun pada 2 - 8 mst 
berkisar antara 6,25% - 14,58% yang termasuk ke dalam kategori ringan dengan total populasi lalat 
pengorok daun berkisar antara 3 – 8 ekor (Gambar 4C). Salah satu bahan aktif yang digunakan yaitu 
B. bassiana yang merupakan salah satu agen pengendali hayati yang mampu mengendalikan serangga 
dari ordo Diptera, Hemiptera, Lepidoptera, Coleoptera, Orthoptera, Hymenoptera, dan Hemiptera. 
Enzim kitinase, lipase, amilase, dan protease yang dihasilkan oleh B. bassiana dapat mendegradasi 
lapisan kulit serangga (Bayu et al. 2021). Efikasi cendawan B. bassiana juga dipengaruhi oleh produksi 
toksin yang terdiri dari beauvericin, tenellin, bassiacridin, cyclosporine, bassianolide, oosporein, dan 
bassianin yang dapat mengganggu sistem syaraf dan membunuh serangga sasaran, tetapi matinya 
serangga tidak selalu disertai gejala pertumbuhan spora (Aprianti et al., 2023). Hasil penelitian, bahwa 
larva yang terinfeksi B. bassiana menunjukkan terjadinya perubahan warna tubuh dari putih kekuningan 
menjadi hitam (Gambar 2B), kemudian tubuh larva menjadi kaku dan mengeras. Bahan aktif lain yang 
digunakan yaitu spinosad, bahan aktif spinosad efektif terhadap imago lalat pengorok daun (Nonci dan 
Muis, 2011), sehingga dapat menekan intensitas serangan yang terjadi pada saat fase larva. 

Perlakuan PS memberikan rata-rata intensitas serangan lalat pengorok daun pada 2 - 8 mst 
berkisar antara 6,25% - 18,75% yang termasuk ke dalam kategori ringan dengan total populasi lalat 
pengorok daun berkisar antara 4 – 9 ekor (Gambar 4D). Pada 3 mst dan 5 mst mengalami penurunan 
serangan lalat pengorok daun, hal itu diduga karena penggunaan bahan aktif deltametrin pada 3 mst 
dan 5 mst.  Deltametrin mampu mengendalikan hama dari kelompok Diptera, Hemiptera, Lepidoptera 
dan Coleoptera. Menurut Septian et al. (2021), insektisida berbahan aktif deltametrin mampu menekan 
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serangan dan populasi hama, sehingga pada perlakuan PS mengalami intensitas serangan hama yang 
rendah.  

 

 

 

 
Gambar 4.     Grafik intensitas serangan hama lalat pengorok daun terhadap fluktuasi populasinya. (A) 

Kontrol, (B) Pengendalian Kombinasi, (C) Pengendalian Biointensif, (D) Pengendalian 
Sintetik. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Pengendalian Biointensif (PB) 
mampu menekan intensitas seranga hama lalat pengorok daun berkisar antara 6,25% - 14,58% yang 
termasuk kedalam kategori serangan ringan (lebih ringan dari perlakuan lainnya). Oleh karena itu, 
pengendalian biointensif dapat direkomendasikan sebagai alternatif teknik pengendalian dalam 
menekan intensitas serangan hama lalat pengorok daun (Liriomyza sp.). 
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